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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh curah hujan
dan harga jual terhadap pendapatan petani hortikultura di
Kabupaten Sekadau. Sektor hortikultura merupakan salah satu
sumber mata pencaharian utama masyarakat, namun
pendapatannya sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim dan
fluktuasi harga pasar. Curah hujan yang terlalu tinggi maupun
terlalu rendah dapat mengganggu proses produksi, sedangkan
harga jual yang tidak stabil berdampak langsung pada pendapatan
petani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
melibatkan petani hortikultura di beberapa kecamatan sebagai
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi
lapangan, dan dokumentasi data iklim dari instansi terkait. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa curah hujan memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas tanaman yang pada akhirnya
mempengaruhi pendapatan petani. Sementara itu, harga jual
terbukti  berpengaruh  positif secara langsung terhadap
peningkatan pendapatan. Temuan ini menegaskan pentingnya
strategi adaptasi petani terhadap perubahan iklim serta perlunya
stabilisasi harga melalui intervensi pasar dan kebijakan
pemerintah. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
gambaran bahwa peningkatan pendapatan petani hortikultura
tidak hanya bergantung pada faktor internal pertanian, tetapi juga
dipengaruhi oleh variabilitas iklim dan dinamika harga pasar.
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1. PENDAHULUAN

Hortikultura merupakan salah satu subsektor
pertanian yang memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia. Komoditas hortikultura
seperti buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan
tanaman obat tidak hanya menjadi sumber pangan
bagi masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan petani serta perekonomian
nasional. Menurut data dari Kementerian Pertanian
dan Badan Pusat Statistik (BPS), produksi
hortikultura di  Indonesia  terus  mengalami
pertumbuhan dari tahun ke tahun, didorong oleh
peningkatan permintaan pasar domestik maupun
ekspor. Produksi beberapa komoditas utama seperti

cabai merah, bawang merah, dan tomat mengalami
peningkatan signifikan. Pemerintah juga terus
mendorong pengembangan hortikutura melalui
program modernisasi pertanian, bantuan bibit unggul,
serta penguatan akses pasar bagi petani. Berikut
disajikan  data produksi beberapa komoditas
hortikultura jenis sayuran di Indonesia dari tahun
2020 hingga tahun 2023:
Tabel 1.1 Produksi Sayuran (dalam ton)
Tahun Cabai Merah (ton) Bawang Merah (ton) Tomat (ton)

2020 1.200.000 1.500.000 950.000
2021 1.250.000 1.550.000 1.000.000
2022 1.300.000 1.600.000 1.050.000
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Tahun Cabai Merah (ton) Bawang Merah (ton)

2023 1.350.000 1.650.000

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) bps.go.id

Provinsi Kalimantan Barat memiliki potensi
besar dalam sektor hortikultura. Kondisi geografis
dan iklim yang mendukung memungkinkan berbagai
jenis tanaman hortikutura tumbuh dengan baik
diwilayah ini. Beberapa komoditas unggulan yang
banyak dibudidayakan di Kalimantan Barat meliputi
cabai, tomat, bawang merah, serta buah-buahan
seperti duruan, jeruk, dan pisang. Selain itu, sektor
hortikultura di Kalimantan Barat juga mendapatkan
dukungan dari pemerintah daerah melalui program
peningkatan kapasitas petani, penyediaan sarana
produksi, serta penguatan akses distribusi hasil
pertanian.

Salah satu kabupaten yang ada di kalimantan
barat yang memiliki potensi dalam sektor hortikulura
adalah Kabupaten Sekadau. Kabupaten Sekadau
merupakan daerah agraris di Kalimantan Barat
dengan lahan pertanian yang subur serta ketersediaan
sumber daya alam yang memadai menjadikan
kabupaten ini sebagai daerah penghasil berbagai jenis
sayuran dan buah-buahan. Pemerintah kabupaten
sekadau telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan ~ produksi  hortikultura,  seperti
memberikan bantuan bibit unggul, membangun
infrastruktur pertanian, serta membuka akses pasar,
sektor hortikultura di Kabupaten Sekadau masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk
keterbatasan akses infrastruktur, kurangnya teknologi
pertanian modern, perubahan iklim serta fluktuasi
harga jual yang mempengaruhi pendapatan petani

Pendapatan ~ bersih  atau  keuntungan
merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan
pengeluaran total. Secara teknis, keuntungan dihitung
dari hasil pengurangan antara total penerimaan (total
revenue) dengan total biaya (total cost) (Diah Retno
Dwi Hastuti 2017). Pendapatan petanian hortikutura
di Indonesia, termasuk di Kalimantan Barat terutama
di Kabupaten Sekadau, dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Salah satunya faktor utama adalah curah
hujan.

Tomat (ton)
1.100.000

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan
yang jatuh pada tempat yang datar dengan asumsi
tidak meguap, tidak meresap, dan tidak mengalir.
Curah hujan 1mm berarti air hujan setinggi 1 mm
yang jatuh pada tempat datar seluar 1 m?2 (Drs. Eddy
Kelana dan Capt. M. R. Saimima, S.T. 2018)
Perubahan pola curah hujan akibat perubahan iklim
dapat berdampak signifikan terhadap hasil panen.
Curah hujan yang berlebihan dapat menyebabkan
genangan air dan penyakit tanaman, sementara curah
hujan yang rendah dapat menghambat pertumbuhan
dan kualitas hasil panen. Di Kabupaten Sekadau,
yang memiliki pola curah hujan yang bervariasi,
petani  sering menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan waktu tanam dan sistem irigasi yang
tepat.

Selain faktor iklim, fluktuasi harga jual
produk hortikultura juga menjadi aspek penting yang
mempengaruhi pendapatan petani. Harga jual adalah
besarnya harga yang akan dibebanka kepada
konsumen yang diperoleh atau di hitung dari biaya
produksi di tambah biaya non-produksi dan laba yang
diharapkan (Drs. Mulyadi 2014). Harga jual produk
hortikultura sangat dipengaruhi oleh permintaan
pasar, ketersediaan pasokan, serta kebijakan
perdagangan.  Ketidakstabilan harga sering Kkali
menjadi tantangan bagi petani dalam merencanakan
produksi dan mengelola pendapatan. Di Kabupaten
Sekadau, harga jual yang rendah akibat surplus
produksi atau kurangnya akses ke pasar yang lebih
luas menyebabkan rendahnya keuntungan bagi petani
hortukultura.

Penelitian ini menjadi penting mengingat
peran  strategis  sektor  hortikultura  dalam
perekonomian dan ketahanan pangan, baik di tingkat
nasional maupun daerah. Di Kabupaten Sekadau,
sektor hortikultura berkontribusi terhadap mata
pencaharian masyarakat setempat, namun masih
menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi
pendapatan petani. Curah hujan dan fluktuasi harga
jual menjadi dua faktor utama yang diduga memiliki
pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani
hortikultura.

Hasil Penelitian (Meli Agustin, Nefilinda
2024) ditemukan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang
signifikan curah hujan terhadap pendapatan petani
karet di Kabupaten Dharmasraya karena thitung >
ttabel (1,316> 0,196), besarnya pengaruh termasuk
sangat kuat dengan (r = 0,834) dan kontribusi
termasuk cukup besar 47,2%, (2) terdapat pengaruh
yang signifikan harga jual karet terhadap pendapatan
petani karet di Kabupaten Dharmasraya karena
thitung > ttabel (0,864 > 0,196). Pengaruh harga jual
karet termasuk sangat kuat dengan (r = 0,974) dan
kontribusi besar (71,6 %), (3) terdapat pengaruh yang
signifikan jumlah produksi karet terhadap pendaptan
petani karet di kabupaten Dharmasraya karena
thitung> ttabel (8,588> 0,196), pengaruh jumlah
produksi karet termasuk kuat (r = 0,657) dan
kontribusi cukup besar (43,2%), (4) terdapat
pengaruh yang signifikan curah hujan, harga jual
karet, dan jumlah produksi karet secara bersama
sama terhadap pendapatan petani karet di Kabupaten
Dharmasraya karena Fhitumg > Ftabel (7,122 >
4,07).

Penelitian terdahulu oleh (Meli Agustin,
Nefilinda 2024) menunjukkan bahwa curah hujan dan
harga jual memiliki pengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani karet di Kabupaten Dharmasraya,
dengan kontribusi yang cukup besar terhadap
pendapatan petani. Namun, penelitian tersebut
berfokus pada sektor perkebunan karet, sementara
penelitian ini akan meneliti sektor hortikultura yang
memiliki karakteristik produksi, siklus tanam, dan
risiko yang berbeda. Sedangkan novelty dari
penelitian ini terletak pada objek penelitian yang
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berfokus pada petani hortikultura di Kabupaten

Sekadau, yang memiliki tantangan berbeda
dibandingkan dengan petani karet.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan rancangan penelitian asosiatif
untuk mengetahui hubungan dan pengaruh curah
hujan serta harga jual terhadap pendapatan petani
hortikultura di Kabupaten Sekadau. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh petani hortikultura yang
tersebar di beberapa kecamatan, sedangkan sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria petani yang aktif melakukan
kegiatan budidaya selama minimal dua tahun
terakhir. Data primer diperoleh melalui kuesioner
terstruktur yang diberikan kepada responden, serta
wawancara singkat untuk memperdalam informasi
mengenai kondisi produksi dan pola pemasaran. Data
sekunder diperoleh dari Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG), Dinas
Pertanian, serta berbagai sumber dokumentasi terkait
harga jual komoditas hortikultura. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap pendapatan petani sebagai variabel
terikat. Tahapan analisis meliputi uji validitas dan
reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, analisis
regresi, serta uji t dan uji F untuk menguji
signifikansi  variabel. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan untuk melihat sejauh mana curah
hujan dan harga jual memengaruhi pendapatan petani
hortikultura di Kabupaten Sekadau.

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 4.047 756 5.350 .000
Curah Hujan (X1) -.053 .042 =217 -1.267 .208
Harga Jual (X2) -.028 .042 -.114 -.667 .506

a. Dependent Variable: abs_RES
Sumber : Data diolah SPSS 27, (2025)
Berdasarkan Tabel 4.6 pengujian
Heteroskedastisitas dimana variabel Curah Hujan
(X1) memiliki signifikansi sebesar 0,208 > 0.05.
Variabel Harga Jual (X2) memilliki signifikansi
sebesar 0,506 > 0,05, menujukan bahwa semua
variabel signifikansinya lebih besar dari 0,05 yang
berarti tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik dan ideal adalah apabila hasil
signifikansi harus lebih dari 0,05 atau 5% dan dapat
disimpulkan jika data terbebas dari
heteroskedastisitas.
c. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 6.267 1.265 4.956 .000
Curah Hujan (X1) .375 .070 424 5.353 .000
Harga Jual (X2) .447 .070 .509 6.425 .000

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)

Sumber : Data diolah SPSS 27, (2025)
d. Uji Hipotesis
a) Uji T (Parsial)
Tabel 4 Uji T (Parsial)

Coefficients®
3. HASIL DAN PEMBAHASAN U o [rendardize
nstandardized d
a. Uji Normalitas Coefficients Coefficients t Sig.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Model B Std. Error _Beta
Unstandardized Residual 1 (Constant) 6.267 1.265 4.956 .000
N 116 Curah Hujan (X1) 375 .070 424 5.353 .000
Normal Parameters*® | Mean .0000000 Harga Jual (X2) 447 .070 .509 6.425 .000
Std. Deviation 1.76128627 a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)
Wilori IRiRgis Absolute 047 Sumber : Data diolah SPSS 27, (2025)
Differences Positive .044 . .
Naie 047 b) Uji F (Simultan)
Test Statistic 047 Tabel 5 Uji F (Simultan)
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢ ANOVA?
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 784 Mean
tailed)® 99% Confidence | Lower Bound 774 Model Sum of Squares _df Square F Sig.
Interval 1 Regression  1498.040 2 749.020 237.254 .000°
R Upper Bound 795 Residual  356.745 113 3.157
a. Test distribution is Normal. Total 1854.784 115

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.

Sumber : Data diolah SPSS 27, (2025)

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
pada data Unstandardized  Predicted Value
menunjukkan bahwa jumlah sampel yang dianalisis
adalah sebanyak 116 responden dengan nilai test
statistic Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,047 dan
nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
> 0,05. Hal ini menunjukkan data berdistribusi
normal, maka data penelitian ini dapat dilanjutkan.

b. Uji Multikolinieritas

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)
b. Predictors: (Constant), Curah Hujan (X2), Harga Jual (X1)

Sumber : Data diolah SPSS 27, (2025)

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.9,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang < 0,05
dan nilai F hitung sebesar 237,254 yang > dari F
tabel (3,07). Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi secara simultan atau bersama-sama antara
variabel Curah Hujan (X1) dan Harga Jual (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Pendapatan
(Y). Nilai F hitung sebesar 237,254 juga sangat
tinggi, yang menunjukkan bahwa model yang
digunakan memiliki kemampuan prediksi yang
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sangat baik. Dengan demikian, kedua variabel
independen yang diuji secara bersama-sama mampu
menjelaskan perubahan yang signifikan pada variabel

dependen, schingga model regresi ini layak
digunakan.
¢) Uji Korelasi
Tabel 6 Uji Korelasi
Correlations
Curah H Harga Ju
ujan al Pendapatan
Curah_Hujan Pearson Correlation 1 .854™ 859"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 116 116 116
Harga_Jual  Pearson Correlation 854" 1 871"
Sig. (2-tailed) 1000 1000
N 116 116 116
Pendapatan ~ Pearson Correlation 859" [871™ |1
Sig. (2-tailed) 000|000
N 116 116 116

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah SPSS 27, (2025)
d) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .899° .808 .804 1.777
a. Predictors: (Constant), Curah Hujan (X1), Harga Jual (X2)

Sumber : Data diolah SPSS 27, (2025)

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
bahwa nilai R Square sebesar 0,808, artinya 80,80%
variasi pendapatan petani dapat dijelaskan oleh curah
hujan dan harga jual, sementara 19,20% dipengaruhi
faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,804 menegaskan model memiliki
kemampuan penjelasan yang kuat. Std. Error of the
Estimate sebesar 1,777 menunjukkan tingkat
penyimpangan prediksi yang relatif kecil sehingga
model dianggap cukup baik dalam memprediksi
variabel dependen.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa curah
hujan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani hortikultura di  Kabupaten
Sekadau. Curah hujan yang stabil meningkatkan
ketersediaan air bagi tanaman, menekan biaya
operasional, dan menghasilkan panen yang lebih
melimpah serta berkualitas, schingga pendapatan
petani meningkat. Kondisi iklim di Sekadau yang
memiliki intensitas hujan tinggi, khususnya pada
akhir tahun, mendukung pertumbuhan optimal bagi
sebagian besar tanaman hortikultura. Para petani juga
menyesuaikan pola tanam dengan musim hujan untuk
memperoleh hasil yang maksimal, sehingga curah
hujan berperan penting sebagai faktor alam yang
menentukan produktivitas dan pendapatan mereka.

Selain itu, harga jual juga terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
petani. Ketika harga pasar meningkat, pendapatan
petani melonjak karena penerimaan bertambah
sementara biaya produksi relatif tetap. Sebaliknya,
ketika harga turun, pendapatan petani menurun
meskipun produksi tinggi. Harga jual dipengaruhi
oleh permintaan pasar, distribusi, dan peran

tengkulak, sehingga fluktuasi harga sangat
menentukan  kesejahteraan petani  hortikultura.
Kondisi ini membuat petani sangat bergantung pada
harga pasar dalam merencanakan pola tanam dan
memilih  komoditas yang dapat memberikan
keuntungan maksimal.

Secara simultan, curah hujan dan harga jual
memberikan pengaruh signifikan  terhadap
pendapatan petani hortikultura di  Kabupaten
Sekadau. Curah hujan yang memadai meningkatkan
produktivitas, sementara harga jual yang tinggi
memperkuat penerimaan hasil panen, sehingga
keduanya menciptakan efek ganda terhadap
pendapatan petani. Petani mengakui bahwa curah
hujan tanpa diimbangi harga yang baik, atau
sebaliknya harga tinggi tanpa didukung produktivitas
yang optimal, tidak dapat meningkatkan pendapatan
secara maksimal. Temuan ini menegaskan perlunya
kebijakan yang mendukung pengelolaan sumber daya
air serta stabilisasi harga pasar agar pendapatan
petani lebih adil dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

1. Hasil Curah hujan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani
hortikultura di Kabupaten Sekadau berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani
hortikultura di Kabupaten Sekadau. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai t hitung sebesar 6,351 yang lebih
besar dari t tabel sebesar 1,986. Dengan
demikian, curah hujan memiliki kontribusi nyata
dalam meningkatkan pendapatan petani. Kondisi
curah hujan yang tinggi dan stabil terbukti
mampu meningkatkan produktivitas serta kualitas
hasil panen, sekaligus menekan biaya operasional
karena petani tidak perlu mengeluarkan biaya
tambahan untuk penyiraman. Dengan demikian,
curah hujan menjadi salah satu faktor alam yang
sangat  menentukan  keberhasilan  usaha
hortikultura di daerah ini.

2. Harga jual berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan petani hortikultura di
Kabupaten Sekadau berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani
hortikultura di Kabupaten Sekadau. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai t hitung sebesar 16,827 yang
lebih besar dari t tabel sebesar 1,986. Artinya,
harga jual berperan penting dalam menentukan
tingkat pendapatan. Fluktuasi harga pasar terbukti
memberikan dampak langsung terhadap tingkat
pendapatan petani, di mana harga yang tinggi
mampu meningkatkan kesejahteraan, sementara
harga yang rendah justru menurunkan penerimaan
petani meskipun volume produksi tinggi. Faktor
harga jual terbukti menjadi penentu utama dalam
keberlanjutan usaha tani hortikultura.

3. Curah hujan dan harga jual secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
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petani  hortikultura di Kabupaten Sekadau
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
petani hortikultura di Kabupaten Sekadau. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai F hitung sebesar 237,254 yang
lebih besar dari F tabel sebesar 3,07. Nilai
koefisien determinasi (R*) sebesar 0,808
menunjukkan bahwa 80,80% variasi pendapatan
petani hortikultura dapat dijelaskan oleh curah
hujan dan harga jual, sedangkan sisanya 19,20%
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Secara substansi, hal ini berarti bahwa kombinasi
kondisi agroklimat (curah hujan) dan faktor
ekonomi (harga jual) merupakan faktor dominan
yang menentukan tingkat pendapatan petani
hortikultura di Kabupaten Sekadau.
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